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ABSTRACT

This study aims to describe the professional competence of Islamic Religious Education (PAI) teachers
in implementing learning evaluation at SMP Negeri 4 Martapura, East OKU Regency. Teacher
professional competence, particularly in the evaluation aspect, plays a crucial role in determining the
quality of the learning process and outcomes of students. Learning evaluation is not simply about
assigning grades, but encompasses systematic activities to measure competency achievement,
diagnose learning difficulties, and provide feedback for instructional improvement. This study was
motivated by the need to determine the extent to which Islamic Religious Education (PAI) teachers are
able to effectively design, implement, and utilize evaluation results in accordance with educational
assessment standards. The research method used was a qualitative approach, with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results indicate that Islamic
Religious Education (PAI) teachers have a basic understanding of evaluation planning, including
developing assessment instruments, establishing competency achievement indicators, and selecting
relevant evaluation techniques. In practice, teachers are able to implement various forms of
evaluation, such as written tests, oral tests, religious practices, and attitude assessments. However,
several obstacles remain, such as limitations in developing more varied evaluation instruments and
less than optimal analysis of evaluation results for subsequent learning improvements. In general,
Islamic Religious Education teachers' professional competence in learning evaluation is considered
good, but still requires improvement through training, academic supervision, and ongoing mentoring.
Keyword : Professional Competence, Islamic Religious Education Teachers, Learning Evaluation

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 4 Martapura, Kabupaten OKU
Timur. Kompetensi profesional guru, khususnya aspek evaluasi, berperan krusial dalam menentukan
mutu proses dan hasil belajar peserta didik. Evaluasi pembelajaran bukan sekadar pemberian nilai,
tetapi mencakup kegiatan sistematis untuk mengukur pencapaian kompetensi, mendiagnosis
kesulitan belajar, dan memberikan umpan balik untuk perbaikan pembelajaran. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengetahui sejauh mana guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
mampu merancang, melaksanakan, dan memanfaatkan hasil evaluasi secara efektif sesuai dengan
standar penilaian pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pemahaman dasar tentang
perencanaan evaluasi, meliputi pengembangan instrumen penilaian, penetapan indikator pencapaian
kompetensi, dan pemilihan teknik evaluasi yang relevan. Dalam pelaksanaannya, guru mampu
menerapkan berbagai bentuk evaluasi seperti tes tulis, lisan, praktik ibadah, serta penilaian sikap.
Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan dalam pengembangan
instrumen evaluasi yang lebih bervariasi dan kurang optimalnya analisis hasil evaluasi untuk
perbaikan pembelajaran berikutnya. Secara umum, kompetensi profesional guru PAI dalam evaluasi
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pembelajaran tergolong baik, namun masih memerlukan peningkatan melalui pelatihan, supervisi
akademik, dan pendampingan berkelanjutan.
Kata kunci: ompetensi Profesional, Guru PAI, Evaluasi Pembelajaran

PENDAHULUA

Pendidikan merupakan pilar penting dalam membangun sumber daya manusia
unggul yang berkarakter. Dalam konteks pendidikan formal, keberhasilan proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan kompetensi guru sebagai pendidik
profesional.(Rahmadi Ali, 2021) Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, pengelola kelas, dan
evaluator yang bertanggung jawab untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran.
Salah satu kompetensi yang sangat menentukan mutu pendidikan adalah
kompetensi profesional, khususnya kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran
yang sistematis dan objektif sesuai dengan standar nasional pendidikan.(Herman et
al., 2022)

Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting
karena mata pelajaran ini berperan strategis dalam membentuk karakter peserta
didik, menanamkan nilai-nilai moral keagamaan, dan membimbing mereka menjadi
pribadi yang beriman dan berakhlak mulia.(Maulana, 2019) Oleh karena itu,
pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI tidak dapat dilakukan secara asal-asalan.
Evaluasi harus mampu mengukur pencapaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik secara komprehensif. Guru PAI dituntut untuk memahami prinsip-
prinsip evaluasi, mampu memilih instrumen yang tepat, serta mampu mengolah dan
menindaklanjuti hasil evaluasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran.(Handayani
et al., 2023)

Dalam konteks pelaksanaan evaluasi pembelajaran, guru PAI harus menguasai
berbagai teknik evaluasi, mulai dari tes tertulis, tes lisan, penilaian praktik ibadah,
portofolio, observasi, hingga penilaian sikap. Guru juga perlu memiliki kemampuan
menyusun indikator pencapaian, membuat kisi-kisi soal, menyusun soal sesuai
kaidah penulisan yang baik,(Sirozi & Lestari, 2024) serta melakukan analisis butir
soal untuk memastikan kualitas instrumen penilaian. Selain itu, hasil evaluasi

ceramahnya tidak hanya menjadi angka dalam rapor, tetapi juga digunakan sebagai
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dasar refleksi, perbaikan strategi pembelajaran, dan pelatihan siswa secara
berkelanjutan.(Rohman Hakim, 2021)

SMP Negeri 4 Martapura Kabupaten OKU Timur sebagai salah satu lembaga
pendidikan menengah pertama memiliki komitmen untuk meningkatkan saling
pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru-guru
PAI di sekolah ini dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif,
menyenangkan, dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.(Mustofa et al., 2023)
Namun, dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran sering kali menghadapi berbagai
kendala. Beberapa guru masih kurang memahami prinsip evaluasi autentik, kurang
tepat dalam memilih teknik penilaian, ataupun belum optimal dalam mengolah dan
memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan pembelajaran.(Nisa, 2020)

Masalah lain yang sering muncul adalah kurangnya pelatihan atau
pendampingan khusus terkait kompetensi evaluasi pembelajaran bagi guru PAL
Sebagian guru masih berorientasi pada penilaian kognitif semata, sedangkan aspek
afektif dan psikomotor belum dinilai secara maksimal.(Anam, 2020) Hal ini tentu
berdampak pada kurang komprehensifnya hasil penilaian yang menggambarkan
kemampuan siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian mengenai
kompetensi profesional guru PAI, khususnya terkait kemampuan dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran, sangat penting untuk dilakukan.(Amal
Faradis, 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Martapura
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Fokus penelitian mencakup
pemahaman guru terkait konsep evaluasi, keterampilan guru menyusun instrumen
penilaian, pelaksanaan evaluasi dalam proses pembelajaran, serta tindak lanjut hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran nyata mengenai kualitas kompetensi profesional guru PAI
dalam evaluasi pembelajaran dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan tersebut.(Ridla, 2008)

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

sekolah, guru, maupun pihak terkait untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
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mutu evaluasi pembelajaran. Dengan pelaksanaan evaluasi yang baik, proses
pembelajaran PAI diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan menghasilkan lulusan
yang tidak hanya cerdas intelektual,(Zulvah, 2015) tetapi juga unggul dalam sikap
dan perilaku keagamaan. Evaluasi pembelajaran yang profesional akan mampu
memberikan umpan balik yang akurat, mendorong guru untuk berinovasi dalam
mengajar, serta memotivasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih
baik.(Syahid, 2018)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang kompetensi profesional
guru PAI dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 4 Martapura
Kabupaten OKU Timur menjadi sangat relevan. Penelitian ini tidak hanya
memberikan gambaran mengenai kondisi aktual di lapangan, tetapi juga dapat
dijadikan dasar untuk menyusun strategi peningkatan kompetensi guru secara
berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
ini dapat terus meningkat seiring dengan tuntutan perkembangan zaman dan

kebutuhan peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam tentang
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 4 Martapura Kabupaten OKU Timur.
Pendekatan kualitatif dipilih karena permasalahan yang diteliti memerlukan
pemahaman mendalam mengenai proses, kualitas, serta kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan merangkum pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Martapura Kabupaten OKU Timur,
dengan subjek penelitian meliputi guru PAI, kepala sekolah, dan beberapa siswa
sebagai informan pendukung. Guru PAI menjadi fokus utama karena kompetensi
profesional mereka terkait langsung dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: Wawancara mendalam dengan
guru PAI dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang pemahaman

guru terhadap evaluasi pembelajaran, teknik yang digunakan, serta tantangan yang
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dihadapi. Observasi selama proses pembelajaran dan evaluasi pelaksanaan untuk
melihat keselarasan antara perencanaan dan praktik.

Dokumentasi, seperti RPP, instrumen penilaian, daftar nilai, dan catatan hasil
evaluasi siswa untuk memperkuat data lapangan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu: Reduksi data untuk memilih dan
menghubungi data yang relevan. Penyajian data dalam bentuk penjelasan dan tabel
pendukung. Menarik kesimpulan secara induktif berdasarkan temuan lapangan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik, sehingga data yang

diperoleh benar-benar valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Martapura dalam melaksanakan
evaluasi pembelajaran berada pada kategori baik, meskipun masih terdapat beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan. Secara umum, guru PAI telah memahami fungsi
evaluasi sebagai alat untuk mengukur tingkat penguasaan materi, mengetahui
efektivitas pembelajaran, serta melakukan tindak lanjut berupa remedial maupun
pengayaan. Namun, pelaksanaan di lapangan menampilkan variasi dalam kualitas
instrumen evaluasi, ketepatan teknik, serta ketuntasan analisis hasil belajar.

Pertama, pada aspek perencanaan evaluasi, guru PAI telah menyusun
perencanaan evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Instrumen penilaian disiapkan berdasarkan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian belajar. Guru juga menentukan teknik evaluasi yang
dianggap sesuai, seperti tes tertulis,(Akhyar et al., 2024) tes lisan, praktik ibadah,
portofolio, dan penilaian sikap. Namun, beberapa guru masih kurang konsisten
dalam menyusun kisi-kisi soal secara lengkap sehingga penyusunan soal belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip keterukuran dan keberagaman tingkat kognitif.
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan guru terhadap penyusunan instrumen
evaluasi yang tepat masih perlu diperkuat.

Kedua, dalam hal pelaksanaan evaluasi pembelajaran, guru PAI telah
menerapkan berbagai teknik evaluasi yang mengukur pengetahuan, keterampilan,

dan sikap keagamaan siswa. Evaluasi pengetahuan umumnya dilakukan melalui
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penilaian harian, UTS, dan UAS. Evaluasi keterampilan dilakukan melalui latihan
shalat, wudu, membaca Al-Qur’an, serta kegiatan keagamaan lain yang relevan.
Penilaian sikap dilakukan melalui observasi, jurnal harian, serta penilaian teman
sebaya. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan keterampilan evaluasi
sudah cukup optimal dan menggambarkan kemampuan siswa secara autentik.
Namun sikap evaluasi belum terdokumentasi secara maksimal karena keterbatasan
waktu guru dalam mengamati seluruh siswa secara menyeluruh.(Ismail Anas, 2023)

Ketiga, terkait keberagaman teknik evaluasi, guru PAI telah berupaya
menerapkan penilaian autentik yang mencakup penilaian proses dan hasil belajar.
Guru menggunakan rubrik penilaian untuk menilai praktik ibadah dan kemampuan
membaca Al-Qur'an. Meskipun demikian, beberapa guru belum sepenuhnya
memanfaatkan instrumen analitik dan holistik dalam membuat rubrik sehingga
penilaian cenderung bersifat deskriptif dan kurang rinci. Selain itu, penggunaan
media digital untuk evaluasi seperti aplikasi kuis online atau formulir evaluasi masih
jarang dilakukan, meskipun fasilitas internet di sekolah sudah tersedia.

Keempat, pada aspek pengolahan dan analisis hasil evaluasi, guru PAI telah
melakukan penghitungan nilai dengan menggunakan pedoman penilaian yang
berlaku di sekolah. Hasil nilai siswa dijelaskan untuk menentukan ketuntasan belajar
dan sebagai dasar pemberian layanan remedial bagi siswa yang belum mencapai
KKM. Namun, berdasarkan hasil wawancara, beberapa guru belum sepenuhnya
memahami analisis teknik butir soal seperti validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Akibatnya, kualitas soal yang digunakan belum sepenuhnya
terjamin secara akademik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
profesional guru dalam melakukan analisis evaluasi masih sangat diperlukan.

Kelima, dalam hal tindak lanjut evaluasi, guru PAI telah melakukan remedial
bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar melalui pembelajaran ulang,
memberikan tugas tambahan, dan bimbingan individu. Program pengayaan untuk
siswa yang telah tuntas juga dilakukan dalam bentuk tugas proyek, hafalan ayat
pilihan, atau kegiatan pendalaman materi. Namun, pelaksanaan tindak lanjut belum

terdokumentasi dengan baik sehingga laporan evaluasi masih kurang lengkap.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menampilkan bahwa guru PAI di SMP
Negeri 4 Martapura telah menunjukkan upaya profesional dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menyampaikan evaluasi pembelajaran, meskipun masih terdapat
kekurangan terutama dalam penyusunan instrumen evaluasi yang lebih ilmiah,
pemanfaatan teknologi evaluasi, serta analisis hasil penilaian secara mendalam.
Peningkatan kompetensi profesional melalui pelatihan evaluasi, lokakarya
penyusunan instrumen, serta bimbingan teknis sangat diperlukan agar proses
evaluasi dapat berjalan lebih efektif, objektif, dan sesuai standar nasional pendidikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru PAI
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran sudah menunjukkan perkembangan yang
baik, namun perlu ditingkatkan terutama dalam aspek penyusunan instrumen dan
analisis agar hasil belajar siswa benar-benar diukur secara komprehensif dan

akurat.(Kaslin & Rumisa, 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di SMP Negeri 4
Martapura Kabupaten OKU Timur, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru PAI memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Guru PAI di sekolah ini pada umumnya
telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai-prinsip evaluasi, seperti
prinsip objektivitas, validitas, reliabilitas, dan keinginan. Mereka juga mampu
menyusun instrumen evaluasi yang beragam, baik dalam bentuk tes tertulis,
penilaian praktik, sikap observasi, maupun penilaian portofolio. Instrumen
keraragaman ini menunjukkan bahwa guru PAI berusaha untuk menilai
kemampuan peserta didik secara komprehensif baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.

Namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa kendala, terutama terkait pemanfaatan teknologi dalam evaluasi
pembelajaran serta penyusunan soal yang berbasis keterampilan berpikir tingkat

tinggi (HOTS). Sebagian besar guru PAI masih memerlukan peningkatan
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kemampuan dalam merancang evaluasi digital, mengolah data penilaian
menggunakan aplikasi, serta mengembangkan instrumen yang lebih menantang bagi
peserta didik. Selain itu, pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran
sepenuhnya optimal, terutama dalam melakukan tindak lanjut berupa remedial dan
pengayaan secara sistematis.

Secara keseluruhan, kompetensi profesional guru PAI dalam evaluasi
pembelajaran di SMP Negeri 4 Martapura tergolong baik, namun tetap
membutuhkan peningkatan berkelanjutan melalui pelatihan, supervisi akademik,
dan pengembangan profesional. Peningkatan ini sangat penting agar guru mampu
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang lebih akurat, relevan, dan berdampak
langsung pada peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara

keseluruhan
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